BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1Lokas dan Waktu Penélitian
Guna menyelesaikan penelitian ini terutama untuk memperoleh data-
data dan keterangan yang diperlukan, penulis dalam ha ini berusaha untuk
mendapatkan data-data dan keterangan yang akurat dan langsung ke lokasi
penelitian yaitu pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk
KantorCabangDumai, yang beralamat di J. Sultan Syarif Kasim Dumai.

Penelitian ini dilakukan pada Januari 2014.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Adaduajenis data yaitu:

1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari responden yang
berhubungan dengan objek peneitian dan mash membutuhkan
pengolahan lebih lanjut.

2. Data sekunder yaitu data dan informasi yang penulis peroleh dari
perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi yang siap di gunakan yang
bersumber dari bank.

Adapun jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dan

siap digunakan yang bersumber dari bank.
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Adapun data yang diperoleh antaralain :

1. Perkembangan jumlahdana dari masyarakat berupa tabungan, deposito
dan giro PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbhk Kantor Cabang
Dumai periode 2008 sampai 2013.

2. Perkembangan tingkat suku bunga tabungan, deposito dan giro pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor Cabang Dumai selama
tahun 2008sampai 2013

3. Sgarah berdirinya bank

4. Struktur organisasi

Dan data yang diperoleh dari luar perusahaan, antaralain:

1. Perkembangan tingkat inflasi di Indonesia selama tahun 2008 sampai 2013

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis kumpulkan dalam
penelitian ini yaitu melalui observas dengan menggunakan pengamatan
langsung pada objek penelitian, tepatnya di PT. Bank Rakyat indonesia
(PERSERO) Thk Kantor Cabang Dumai.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah jumlah sumber
dana bank yang berasal dari masyarakat yaitu Simpanan tabungan,
deposito dan giro selama Enam tahun mulai tahun 2008 sampal 2013. Dan
persentase tingkat inflasi pada tahun 2008 sampai 2013, dan tingkat suku
bunga simpanan tabungan, deposito dan giro pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (PERSERO) Thk Kantor Cabang Dumai pada tahun 2008 sampai
2013.



2.
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Sampel

Sampel dalam pendlitian ini dilakukan secara random yaitu jumlah
sumber dana bank yang berasal dari masyarakat yaitu tabungan, deposito
dan giro selama Enam tahun. Dan persentase tingkat inflasi serta tingkat

suku bunga simpanan tabungan, deposito, giro tahun 2008 sampai 2013.

3.5 Pengukuran Variabel

Daam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel

independen dan variabel dependen.

1.

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel yang lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
jumlah dana masyarakat yaitu seperti tabungan, deposito dan giro.

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel Independen pada penelitian ini
adalah terdiri dari : tingkat suku bunga (X1) dan tingkat inflasi (X5).

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah dana masyarakat ada 9 yaitu

tingkat suku bunga, tingkat inflasi, kegiatan pemerintah di daerah, lokas

kantor bank, berbagal jasa yang diberikan, bentuk fisik, mutu pelayanan,

bonafiditas reputasi bank dan kepercayaan yang diperoleh baik dari nasabah

maupun dari pemerintah. Dalam pendlitian ini penulis hanya meneliti 2

variabel independen sgja yaitu tingkat suku bunga (XI) dan tingkat inflas

(X2). karena 2 variabel ini merupakan data sekunder yaitu data yang

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dan siap digunakan yang bersumber

dari bank. Data tersebut diolah dengan menggunakan program SPSS.
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3.6 Analisis Data

Daam menganadlisis data yang berhasil dikumpulkan, maka penulis

menggunakan dua cara, VYyaitu anaisis deskripitif dan andlisis

kuantitatif(Arikunto, 2006: 296).

1.

2.

1.

Analisis deskriptif
Yaitu menganalisis data yang diperoleh dilapangan berdasarkan
kenyataan dan menghubungkannya dengan teori yang ada.
Analisis kuantitatif
Y aitu melakukan penghitungan terhadap data yang diperoleh untuk
dilakukan suatu pengukuran terhadap hal-hal tertentu, yaitu guna
mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga dan tingkat inflas
terhadap Berfluktuasinya jumlah dana masyarakat.
Uji Normalitas Data
Normalitas dapat diuji dengan berbagai cara, diantaranya
dengan probability plot, yaitu membandingkan plot nilai residual dari
data aktual dengan plot distribusi normal. Distribusi norma akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2001).Namun demikian dengan hanya melihat
probability plot bisa menyesatkan khususnya untuk jumlah sample yang
kecil.

Metode yang lebih handal adalah dengan menggunakan uji
One-Sample Kolmogorove Smirnove Test. Apabilan nilai P value>

0,05 berarti data berdistirbusi normal (Priyatno, 2010)
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2. Pengujian Asumsi Klasik
a Autokorelas
Autokoleras merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi
antara anggota-anggota dari seringkali pengamatan yang tersusun
dalam times series waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada kolerasi antara
kesal ahan pengganggu pada periode t, jika ada berarti autokolerasi.

Uji autokorelas ini dilakukan dengan metode Durbin-Wetson
test. Ketentuan ada atau tidaknya autokorelasi melalui uji Durbin-
Wetson test, yaitu :

1. Jika angka Durbin-Watson (DW) dibawah -2, berarti terdapat
autokorelasi positif
2. Jika angka Durbin-Watson (DW) -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi
3. Jka angka Durbin-Watson (DW) dibawah +2, berarti terdapat
autokorelasi negatif
b. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel bebas dalam
persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan) erat satu sama lain.
Pengujian ini  bertujuan untuk menguji apakah mode regres
ditemukan korelas antar variabel bebas. Jika antara variabel bebas
adanya korelas yang cukup tinggi dari R?® maka adanya
multikolinearitas. Model regresi yang balk seharusnya tidak terjadi

korelas di antara variabel bebas.
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Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh multikolinearitas
adalah dengan menghitung Varience Inflation Faktor (VIF) yang
merupakan kebalikan dari tolerance.

VIF ini dikerjakan dengan bantuan SPSS, dengan rumus sebagai

berikut :

VIF=——
1-R

Dimana:
VIF = Variance Inflation Faktor
R?> =Koefisien Regresi

Dimana R? merupakan regresi, jika toleransi kecil artinya
menunjukkan nilai VIF akan besar. Jika VIF > 10 maka dianggap ada
multikolinearitas.
Heterokedastisitas

Metode ini digunakan dalam mendeteks Heteroskedasitas
dapat dilakukan dengan cara pengujian yang diperoleh melalui SPSS,
yaitu dengan melihat grafik scatterplot. Deteksinya dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik dimana sumb X adaah Y yang
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Apabila pada
grafik scatter plot membentuk pola tertentu maka terdapat
heterokedastisitas, tetapi jika titiknya menyebar maka tidak terdapat

heterokedastisitas.
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3. Pengujian Hipotesis
Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka terlebih
dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara menyeluruh
atau simultan (Uji F) dan secara parsia (Uji t) yang dijelaskan sebagai
berikut :
a. Analisisregres linier berganda
Daam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif data
yang diperoleh dengan cara mengumpulkan data-data yang didapat
dari perusahaan, yaitu data laporan keuangan berupa perkembangan
jumlah dana masyarakat selama enamtahun. Selanjutnya data yang
diperoleh ditabulasikan untuk lakukan andlisa secara kuantitatif,
dengan menggunakan regresi linier berganda, dengan rumus :

Y =a+ bix; + box, +e

Keterangan :
Y : Jumlah dana masyarakat
a : Konstanta

X1 : Tingkat suku bunga
Xa - Tingkat inflasi
e : Error
bi-b, : Koefisisen regresi parsia
b. Uji simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independent secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel

dependen. Analisis uji F dengan membandingkan F pitung dan F tape-

Rumus yang digunakan pada uji F:
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_ RIk-1)
(-R?)I(N-K)
Dimana:
R?>  :Koefisien determinasi
k : jJumlah variabel
N : Jangka waktu

Level of Sgnificance yang digunakan adalah 5% dan dasar
pengambilan keputusan apakah H diterima atau ditolak adalah dengan
membandingkan nilai F piwung dan F e, apabila:

1. F hitung™ F tae, maka H diterima karena terdapat pengaruh yang besar

2. F hiung< F e, maka H ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang
besar.

Uji parsia (Uji t)

Pengujian ini bertujuan memastikan apakah variabel independen
yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh
terhadap nila variabel dependen. Uji t ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t piwng dan t ape. Nilai t hiwng dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

_ K oefisiemegresi(bi)
"9 Standardeviasi(bi)
Level of Sgnificance yang digunakan adalah 5% dan dasar

pengambilan keputusan apakah Ha diterima atau ditolak adalah dengan
membandingkan nilai t piwung dan t e, apabila:

1. thiung™ t tabe, Maka H diterimakarena terdapat pengaruh yang besar
2. thiung< 1 e, Maka H ditolak, karena tidak terdapat pengaruh yang

besar.



4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada dasarnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
nilai R® berkisar antara O sampai dengan 1, bila R?> = O berarti tidak
terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, apabila R? =1
berarti variabel bebas memiliki hubungan yang sempurna terhadap
variabel terikat. Priyatno :2010.

Untuk menghitung besarnya pengaruh masing-masing variabel
indenpenden terhadap variabel dependen dapat dilihat koefisien korelasi
parsianya (R) untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R?)
masing-masing variabel indenpenden terhadap variabel dependen dapat

dilihat dari hasil kuadrat (pangkat dua) koefisien korelasi parsial.



